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INTISARI 

 

MARTINA, PRIMA., 2020.,  POTENSI EKSTRAK BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) 

SEBAGAI ANTIOKSIDAN DALAM SEDIAAN GEL ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Tanaman pepaya merupakan salah satu tanaman yang telah terbuktimemiliki aktivitas 

antioksidan. Salah satu bagian tanaman pepaya yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan 

ialah biji pepaya karena mengandung flavonoid. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) 

Ekstrak biji pepaya didapat dengan metode maserasi selama 5 hari dengan pelarut etanol 

70%, kemudian dikentalkan dengan rotary evaporator.Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

biji papaya memiliki aktivitas antioksidan pada fraksi etil asetat sebesar 64,611 µg/mL pada 

metode DPPH, 2,48mmolTrolox/g DW pada metode TEAC, 11116,67 µmol FeSO4/g DW  

pada metode FRAP, 1318,73 µmol α-Tocopherol/g DW pada metode Superoxide Anion 

Radical-Scavenging Activity, 73,38 µg Vc/mg DW pada metode Hydrogen Peroxide Radical-

Scavenging Activiy dan0.0944 µg/mL pada metode Hydroxyl Radical-Scavenging Activity. 

Aktivitas antioksdian tertinggi kedua ialah fraksi n-butanol sebesar 109,30 µg/mL pada 

metode DPPH, 4,75 mmolTrolox/g DW pada metode TEAC,1365.86 µmol α-Tocopherol/g 

DW pada metode Superoxide Anion Radical-Scavenging Activity, 79.24 µg Vc/mg DW pada 

metode Hydrogen Peroxide Radical-Scavenging Activiy dan 0.2101pada metode Hydroxyl 

Radical-Scavenging Activity. Kandungan-kandungan senyawa dalam ekstrak biji papaya yang 

mempunyai aktivitas antioksidan adalah alkaloid, fenolik, flavonoid, vitamin c, asam oleat 

dan α-tokoferol. 

Ekstrak dibuat dalam bentuk sediaan gel menggunakan HPMC E4M dan karbopol 940 

sebagai basis gel, karena mudah digunakan dan mudah dicuci dengan air serta adanya 

kandungan-kandungan senyawa dalam biji papaya yang bersifat polar. Kombinasi HPMC 

E4M 0,2-0,6% dan karbopol 940 pada proporsi 0,1-0,5% menghasilkan gel yang jernih, dan 

kemampuan pelepasan obat yang baik sehingga meningkatkan bioavailibilitas zat aktifnya. 

Pada kombinasi tersebut dihasilkan aktivitas antioksidan yang baik pada formula 2. 

 

 

Kata kunci: aktivitas antioksidan, ekstrak biji papaya, gel 
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ABSTRACK 

 

MARTINA, PRIMA., 2020., POTENTIAL OF PAPAYA SEEDS EXTRACT (Carica 

papaya L.) AS AN ANTIOXIDANT IN ANTIOXIDANT GEL. THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDIUNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Plants papaya is one of a field that is possessing antioxidant activity. One part of 

papaya plants that possessing antioxidant activity is papaya seeds because its contains 

flavonoids. The research aims to understand antioxidant activity preparation gel extract 

papaya seeds (Carica papaya L.) 

 The result showed that ethyl acetate of papaya seeds extract (Carica papaya L.) had  

the strongest antioxidant activity which is 64,611 µg/mL in the DPPH Assay, 

2,48mmolTrolox/g DW TEAC Assay, 11116,67 µmol FeSO4/g DW in the FRAP Assay, 

1318,73 µmol α-Tocopherol/g DW in the Superoxide Anion Radical-Scavenging Activity 

Assay, 73,38 µg Vc/mg DW in the Hydrogen Peroxide Radical-Scavenging Activiy Assay 

and0.0944 µg/mL in the Hydroxyl Radical-Scavenging Activity Assay.And then-butanol 

fraction of papaya seeds extract (Carica papaya L.) had the second strongest anrtioxidant 

activity which is109,30 µg/mL in the DPPH Assay, 4,75 mmolTrolox/g DW in the TEAC 

Assay,1365.86 µmol α-Tocopherol/g DW in the Superoxide Anion Radical-Scavenging 

Activity Assay, 79.24 µg Vc/mg DW in the Hydrogen Peroxide Radical-Scavenging Activiy 

Assay and 0.2101in the Hydroxyl Radical-Scavenging Activity Assay.Content of papaya seeds 

that have an antioxidant activity are alkaloids, phenolics, flavonoids, vitamin C, oleic acid and 

α-tocopherol. 

 The extrct is made in the form of gel by using HPMC E4M and karbopol as gelling 

agent, because it’s easy to use and easy to wash with water and the presence of polar 

compounds. A combination of 0,2-0,6% HPMC E4M and 0,1-0,5% karbopol 940 bring out a 

clear gel, and such a good ability to release drugs may increase the bioavailability of its active 

substance. With this combination of gelling agent, will produce a good antioxidant activity in 

formula 2. 

 

Keywords: antioxidant activity, papaya seeds extract, gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan jaringan tubuh terluar yang dapat beresiko terkena paparan zat-

zat berbahaya dari lingkungan dan mengakibatkan kerusakan kulit. Kerusakan kulit 

akan mengganggu kesehatan dan penampilan sehingga kulit perlu dilindungi dan dijaga 

kesehatannya. Salah satu penyebab kerusakan kulit adalah radikal bebas.  Radikal bebas 

merupakan suatu molekul reaktif dikarenakan memiliki electron tidak berpasangan pada 

orbit terluarnya untuk mencapai kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan 

bereaksi dengan molekul sekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron. Radikal 

bebas dapat berada di dalam tubuh karena adanya hasil samping dari proses oksidasi 

dan pembakaran sel yang berlangsung saat prosess metabolisme, olahraga atau aktivitas 

fisik yang berlebih atau maksimal, peradangan dan terpapar polusi dari luar tubuh 

seperti asap kendaraan, asap rokok, makanan, industri dan radiasi matahari. Reaksi ini 

berlangsung secara terus menerus di dalam tubuh sehingga jika tidak dihentikan dapat 

menyebabkan kerusakan kulit dan penyakit degeneratif. Kerusakan yang terjadi pada 

kulit yaitu skin aging, sunburn, psoriasis, dermatitis, melanoma. Jumlah radikal bebas 

dapat mengalami peningkatan, sehingga tubuh memerlukan tambahan antioksidan dari 

luar yang dapat melindungi daeri serangan radikal bebas yang berlebihan 

(Wahdaningsih et al., 2011). Kerusakan kulit ditandai dengan munculnya keriput, sisik, 

kering dan pecah-pecah (Purwaningsih et al, 2014). 

Antioksidan yang dikenal sebagai peredam atau perangkap (scavenger) 

merupakan molekul yang dapat bereaksi dengan radikal bebas dan berfungsi 

menetralkan radikal bebas. Keuntungan menggunakan antioksidan sintetik adalah 

aktivitas anti radikalnya yang sangat kuat, namun juga memiliki kekurangan. 

Antioksidan BHA dan BHT berpotensi karsinogenik. Maka dari itu pencarian sumber 

antioksidan alami sangat dibutuhkan untuk menggantikan peran antioksidan sintetik. 

Senyawa antioksidan dari bahan alam menjadi alternatif karena mempunyai kelebihan 

dibandingkan bahan sintetik. Antioksidan sintetik dilaporkan dapat menyebabkan 
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penyakit kronis seperti kanker. Maka dari itu mulai dikembangkan antioksidan yang 

diperoleh dari bahan alam yang diisolasi terutama dari tanaman yang dapat dimakan 

seperti sayur, buah-buahan, bunga dan bagian-bagian lain dari tanaman (Muhammad 

Zia-Ul-Haq et al. 2008). 

Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai antioksidan adalah biji papaya 

(Carica papaya L.).Minyak yang terdapat pada biji papaya terkandung asam oleat yang 

tinggi yaitu 7,05 mg/kg dan kandungan tokoferol 74,71 mg.kg-1 serta karotenoid2.76 

mg.kg–1. Berdasarkan penelitian hasil penelitian Erna (2013) biji papaya dengan dosis 

0,420g/kg bb mencit memiliki daya antioksidan yang baik, diperoleh nilai IC50 

53,41ppm. Biji papaya merupakan salah satu bagian dari tanaman yang memiliki 

senyawa fenolik, yakni flavonoid, alkaloid, tanin, saponin yang memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan (Zhou K et al. 2011).Berdasarkan hasil penelitian Ruth (2013), 

alkaloid memiliki kemampuan sebagai antioksidan dengan menyumbangkan atom H 

pada radikal bebas. Flavonoid dapat digambarkan dnegan rumus molekul C8C3C6 yang 

artinya kerangka karbonnya terdiri dari atas dua gugus C6 (Cincin benzen tersubstitusi) 

yang disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon (Yunita 2009). Berdasarkan hasil 

penelitian Zhou et al. (2011), flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan 

paling tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh adanya gugus fungsi hidroksi (-OH) bebas 

dan ikatan rangkap terkonjugasi yang terdapat pada flavonoid yang dapat bertindak 

sebagai antioksidan (Parwata et al. 2009). Berdasarkan penelitian Liberty et al. (2012), 

tanin berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan karena tanin merupakan salah satu 

antioksidan alami dalam tumbuhan yang tersusun dari senyawa polifenol yang memiliki 

aktivitas penangkap radikal bebas.Berdasarkan penelitian Rezki et al. (2010) saponin 

mampu meredam superoksida melalui pembentukan intermediet hidroperoksida 

sehingga mencegah kerusakan biomolekuler oleh radikal bebas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, pada penelitian ini 

bermaksud untuk mengembangkan dan memformulasikan sediaan farmasi dalam bentuk 

gel ekstrak biji papaya. Salah satu alternatif yang digunakan untuk mempermudah 

penggunaan biji pepaya dibuat dalam bentuk sediaan gel.Sediaan gel dipilih karena 
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mempunyai keunggulan dibanding dengan bentuk sediaan topikal lainnya, yaitu 

memiliki kemampuan melepas obat yang baik, mudah dibersihkan dengan air, 

memberikan efek dingin akibat pengupan lambat di kulit, mempunyai kemampuan 

pelepasan obat yang baik di kulit serta tidak menghambat fungsi rambut secara 

fisiologis (Voight, 1995). 

Basis yang digunakan dalam sediaan gel adalah Karbopol 940 dan 

Hidroksipropil Metilselulosa (HPMC) E4M. Pemilihan basis karbopol karena mudah 

terdispersi dalam air dan dalam konsentrasi kecil dapat berfungsi sebagai basis gel 

dengan kekentalan yang cukup (Rowe et al., 2009). Pemilihan basis HPMC dikarenakan 

penampakan gel yang jernih dan kompatibel dengan bahan –bahan lain serta bahan 

hydrogel yang baik (Rowee et al., 2009). Kombinasi HPMC dan karbopol karena 

viskositas karbopol sangat bergantung pada pH, maka ditambah HPMC yang lebih 

stabil viskositasnya. Apabila pH asam, maka viskositas karbopol rendah atau encer, dan 

sebaliknya apabila terlalu basa maka viskositas karbopol lebih tinggi atau kental. Salah 

satu sediaan kosmetik yang efektif dan efisien sebagai antioksidan adalah gel, 

penggunaannya dari biji papaya ini dapat meminimalkan kulit terkena paparan radikal 

bebas. Pemilihan bentuk sediaan gel ialah karena senyawa-senyawa yang terkandung 

dalam ekstrak biji pepaya yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, seperti 

flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid bersifat polar, sehingga dipilih sediaan gel karena 

akan memepercepat penetrasinya, sehingga sebagai formula penelitian ini dipilih 

sediaan gel. 

Beberapa peneliti menyebutkan, perubahan satu atau lebih variable proses dalam 

pengamatan efek dapat merubah variabel respon. Desain penelitian bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi prosedur dalam rencana penelitian yang berisi data yang dapat 

dianalisis, sehingga diperoleh hasil yang valid dan kesimpulan yang objektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 

tentang pengaruh kombinasi HPMC dan Karbopol sebagai basis gel ekstrak biji papaya 

sebagai antioksidan. Pemilihan bentuk sediaan karena gel merupakan bentuk sediaan 
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yang lebihb disukai karena pada pemakaiannya meninggalkan lapisan tembus pandang, 

elastis dan pelepasan obatnya baik dan penampilan sediaan yang menarik (Liebermen, 

1996). 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Senyawa apa saja yang terdapat dalam ekstrak biji pepaya yang berpotensi 

sebagai antioksidan? 

2. Apakah kombinasi basis gel HPMC E4M dan karbopol 940 dalam pembuatan 

gel ekstrak biji pepaya berpengaruh terhadap mutu fisik (daya sebar, daya lekat, 

viskositas)? 

3. Formula manakah yang menghasilkan sediaan gel antioksdian ekstrak biji 

pepaya dengan kombinasi basis gel HPMC E4M dan karbopol 940 terbaik 

berdasarkan parameter mutu fisik ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan 

dalam ekstrak biji papaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi HPMC E4M dan karbopol 940 sebagai 

basis gel dalam pembuatan sediaan gel ekstrak biji pepaya terhadap mutu 

fisiknya (daya sebar, daya lekat, viskositas). 

3. Untuk mengetahui pada formula berapakah dihasilkan konsentrasi HPMC E4M 

dan karbopol 940 paling baik yang menghasilkan gel antioksidan ekstrak biji 

pepaya terbaik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya pada bidang ilmu farmasi 

guna mengembangkan formula gel.  


